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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Workplace Friendship, Keadilan 

Prosedural dan Person Job Fit Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

Perangkat Desa di Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perangkat Desa di Kecamatan Buluspesantren dengan jumlah 122 pegawai dan untuk sampel 

yang diambil pada penelitian penelitian ini yaitu pegawai perangkat desa di Kecamatan 

Buluspesantren dengan jumlah 55 sebagai responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan kuesioner yang ditujukan untuk memperoleh data primer yang dibutuhkan. 

Metode penelitian bersifat analisis kuantitatif, data yang diperoleh berdasarkan jawaban dari 

responden pada kuesioner, dianalisis dengan teknik statistik analisis regresi berganda, model regresi 

diuji dengan asumsi klasik agar memenuhi syarat dan layak dipakai untuk memprediksi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan regrresi diuji dengan uji t, uji f dan 

koefisien determinasi. Data dianalisis dengan bantuan Program SPSS Versi 25.0 for Windows. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Workplace Friendship, Keadilan Prosedural dan Person 

Job Fit berpengaruh Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Perangkat Desa di 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen.  

Kata kunci : Workplace Friendship, Keadilan Prosedural, Person Job Fit, Organizational 

Citizenship Behavior (OCB).  

Abstract 

This study aims to analyze the effect of Workplace Friendship, Procedural Justice and 

Person Job Fit on Organizational Citizenship Behavior (OCB) in Village Officials in 

Buluspesantren District, Kebumen Regency. The population in this research is the Village 

Apparatus in Buluspesantren Subdistrict with a total of 122 employees and for the sample taken in 

this research, the village apparatus in Buluspesantren Subdistrict with a total of 55 as respondents. 

The instrument used in this study was to use a questionnaire aimed at obtaining the required 

primary data. The research method is quantitative analysis, the data obtained are based on answers 

from respondents to the questionnaire, analyzed by statistical techniques of multiple regression 

analysis, the regression model is tested with classical assumptions in order to meet the 

requirements and is feasible to use to predict the effect of independent variables on the dependent 

variable. The results of the regression calculation were tested by t-test, f-test and coefficient of 

determination. The data were analyzed with the help of SPSS Version 25.0 Program for Windows. 

The results of this study indicate that the variables of Workplace Friendship, Procedural Justice 
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and Person Job Fit have an effect on Organizational Citizenship Behavior (OCB) in Village 

Apparatus in Buluspesantren District, Kebumen Regency. 

Keywords: Workplace Friendship, Procedural Justice, Person Job Fit, Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) memegang peran 

yang penting dalam pencapaian tujuan organisasi, 

sekaligus merupakan asset yang berfungsi sebagai modal 

secara nyata secara fisik maupun non fisik dalam 

menentukan perkembangan suatu Negara, begitu pula 

ditingkat pemerintahan, baik didaerah provinsi maupun di 

tingkat pusat. Keberhasilan suatu tujuan organisasi dalam 

menjalankan aktivitas operasionalnya tidak hanya 

tergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana 

yang lengkap, akan tetapi lebih tergantung pada manusia 

yang melaksanakan pekerjaan tersebut, karena manusia 

merupakan sumber daya yang aktif, hidup dan selalu 

terlibat dalam kegiatan organisasi. 

Setiap organisasi dituntut agar mampu untuk 

menerapkan konsep dan tujuan, serta mampu mengelola 

semua potensi daerah yang dimiliki guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya. Oleh karena itu, diperlukan 

sumber daya manusia yang berkualitas yaitu perangkat 

desa yang mampu melaksanakan pekerjaannya dan 

mampu memberikan hasil kerja yang baik serta 

mempunyai dedikasi yang tinggi guna mendukung tugas-

tugas di tempat kerjanya dan untuk mencapai tujuan serta 

hasil yang maksimal. Pada dasarnya keberhasilan 

organisasi secara keseluruhan adalah kontribusi dari hasil 

kerja semua pihak tak terkecuali perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. 

Kepala Desa harus selalu memperhatikan kondisi 

perangkat desanya guna senantiasa memberikan 

kontribusi dalam capaian terbaik bagi pemerintahan desa 

sehingga pelaksanaan kegiatan dalam pemerintahan desa 

berjalan dengan lancar serta akan mendorong munculnya 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) atau perilaku  

yang dilakukan diluar dari tugas pokok yang ditetapkan. 

Menurut Robbins Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) adalah perilaku yang tidak menjadi bagian dari 

kewajiban formal seorang pegawai, namun mendukung 

berfungsinya organisasi tersebut secara efektif.  Perilaku 

kewarganegaraan organisasi atau yang sering disebut 

dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

merupakan perilaku sukarela dari seorang pegawai untuk 

melakukan tugas di luar tanggungjawab demi kemajuan 

organisasi (Garay,2006). 

Perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

mempunyai kedudukan sebagai organisasi pemerintah 

desa yang memiliki tugas pokok melayani masyarakat di 

wilayah kerjanya. Sebagai sumber daya manusia utama di 

pemerintahan desa, perangkat desa dituntut bekerja 

secara maksimal dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakatnya (misal dalam pelayanan pembuatan surat 

keterangan pindah, surat keterangan belum menikah, 

surat pengantar pembuatan SKCK, surat keterangan lahir, 

surat keterangan domisili, surat keterangan usaha, surat 

keterangan tidak mampu, surat keterangan kematian). 

Dalam menjalankan tugasnya, pemerintah desa di 

Kecamatan Buluspesantren sudah baik, hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara awal dengan Kepala 

Kepegawaian. Perangkat Desa selalu memperlihatkan 

perilaku yang positif serta memiliki inisiatif yang baik 

seperti, perangkat desa membantu pekerjaan rekan kerja 

di luar tupoksi dengan sukarela (Kasubag Umum dan 

Keuangan membantu tugas-tugas pekerjaan Kasi 

Perencanaan guna mempercepat atau efisiensi waktu Kasi 

Perencanaan dalam menyetorkan SPJ maupun usulan 

bantuan dikarenakan Kasi Perencanaan sering mengisi 

acara yang ada di kantor Kecamatan dan juga monitoring 

ke desa). Selain itu, ditemukan ada beberapa pegawai  

yang selalu berperan aktif dalam kegiatan yang ada di 

kantor desa (program vaksinasi covid-19, program 

pembagian sembako dan uang) dan juga ada beberapa 

pegawai yang ikut berperan membantu tugas di luar tugas 

pokok berupa mengikuti rapat untuk menggantikan 

pegawai yang lain, ada yang membantu dibidang PKK. 

Oleh karena itu, pekerjaan tersebut tidak tertunda dan 

pelayanan kepada masyarakat tetap prima. Kondisi 

tersebut, menunjukkan perilaku kerja perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren yang mempunyai sifat extra-

role, dengan bekerja melebihi kewajibannya. 

Berdasarkan informasi tersebut, maka penelitian ini akan 

menguji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

Perangkat Desa di Kecamatan Buluspesantren. 

Fenomena Workplace Friendship pada perangkat 

desa di wilayah Kecamatan Buluspesantren, bahwa 

mereka bekerja berdasarkan kelompok atau tim serta 

selalu menjalin komunikasi dengan baik dan bersosialisasi 

dan bertukar cerita terkait masalah pekerjaan. Sehingga 

tanpa disadari kedekatan mereka menjadi suatu hubungan 

yang sangat menguntungkan bagi organisasi. Mereka 

melakukan hal tersebut juga karena adanya kesadaran 

terhadap kesesuaian tujuan dan kebutuhan antara sesama 

rekan kerja dengan organisasi tempat dimana mereka 

bekerja yaitu melayani masyarakat terkait hal yang 

masyarakat butuhkan. 

Fenomena keadilan prosedural pada perangkat 

desa di wilayah Kecamatan Buluspesantren adalah 
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organisasi melibatkan perangkat desa dalam pembuatan 

keputusan dan juga organisasi bersikap adil. Hal tersebut 

dibuktikan dengan perangkat desa mendapat kesempatan 

untuk mengungkapkan pendapat dan saran atas kebijakan  

yang ditetapkan oleh organisasi. Selain itu, perangkat desa 

juga dilibatkan dalam pengawasan prosedur organisasi, 

sehingga tidak ada seseorang atau kelompok dalam 

organisasi yang diistimewakan. Rasa keadilan tersebut, 

telah dirasakan oleh para pegawai dalam melakukan 

tugasnya di organisasi. Seperti halnya mereka dapat 

menerima jika pekerjaan telah terdistribusikan sesuai 

dengan bidangnya. Pekerjaan yang diberikan oleh 

organisasi sudah di pilih dan disesuaikan dengan 

kompetensi para pegawai. Selanjutnya, Peraturan yang 

diterapkan berlaku untuk seluruh pegawai dan perangkat 

desa juga konsisten terhadap waktu. Aturan yang sama 

antar desa itu meliputi hari dan jam kerja, laporan absensi 

kehadiran bulanan, laporan tahunan (laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDes, 

laporan evaluasi kinerja kepala desa, laporan 

penyelenggaraan pemerintahan desa). 

Fenomena Person Job Fit perangkat desa di 

wilayah Kecamatan Buluspesantren tercermin dari rasa 

senang hati dan semangat yang diekspresikan perangkat 

desa dalam bekerja melayani masyarakat ataupun kegiatan 

lain yang ada dikantor desa. Misalnya nilai-nilai yang 

dibutuhkan itu meliputi toleransi. Perangkat desa merasa 

senang dan puas karena mampu bekerjaa sesuai pada 

bidang yang ditekuni. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh workplace friendship 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

pada perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren. 

2. Untuk mengetahui pengaruh keadilan prosedural 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

pada perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren. 

3. Untuk mengetahui pengaruh person job fit terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren. 

4. Untuk mengetahui pengaruh workplace friendship, 

keadilan prosedural dan person job fit terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren. 

Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Menambah  wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagi pengembang ilmu manajemen sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan pengaruh  workplace 

friendship, keadilan prosedural dan person job fit dan 

dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 

mahasiswa lain serta sebagai acuan untuk penelitian 

berikutnya mengenai workplace friendship, keadilan 

prosedural dan person job fit . 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perangkat desa sebagai informasi atau masukan akan 

pentingnya pengaruh workplace friendship, keadilan 

prosedural dan person job fit terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) pada perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. 

 

KERANGKA TEORI 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Perilaku extra-role adalah perilaku dalam 

bekerja yang tidak terdapat pada deskripsi kerja formal 

karyawan tetapi sangat dihargai jika ditampilkan 

karyawan karena meningkatkan efektivitas dan 

kelangsungan hidup organisasi (Triningsih & Wahyuni, 

2003). Menurut Organ et.al (2006) mengemukakan OCB 

merupakan perilaku bermanfaat yang dilakukan oleh 

karyawan, secara bebas dari ketentuan atau kewajibannya 

dengan tujuan untuk membantu mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Organ (2006) indikator OCB yaitu : 

(1) Altruism; (2) Civic virtue; (3) Courtesy; (4) 

Conscientiousnes; (5) Sportmanship. 

Workplace Friendship 

Menurut Dotan (2007) mengemukakan ketika 

karyawan memiliki teman yang dapat dipercaya di tempat 

kerja, mereka dapat memperoleh bantuan atau saran dari 

rekan kerja tempat  mereka dan karenanya, memperoleh 

perasaan aman, nyaman, dan puas dengan pekerjaan 

mereka di tempat kerja. Menurut Nielsen, dkk (2015) 

workplace friendship terbagi menjadi dua dimensi yaitu : 

a) Dimensi peluang meliputi : (1) Mengenal rekan kerja; 

(2) Bekerja secara kolektif; (3) Bebas berkomunikasi; (4) 

Dukungan organisasi; (5) Hubungan erat; (6) Toleransi. 

b) Dimensi prevalensi meliputi : (1) Sosialisasi; (2) 

Berbagi cerita; (3) Netral; (4) Motivasi. 

Keadilan Prosedural 

Menurut Alotaibi (2001) keadilan prosedural adalah 

keadilan organisasi yang berhubungan dengan prosedur 

pengambilan keputusan oleh organisasi yang ditujukan 

kepada anggotanya. Menurut Colquit (2001) indikator 

keadilan prosedural meliputi : (1) Kendali proses; (2) 

Konsisten; (3) Bebas prasangka; (4) Keakuratan; (5) 

Koreksi; (6) Etika & moral. 

Person Job Fit 

Menurut Newto dkk (2009) person job fit merupakan 

kesesuaian orang dan persyaratan secara langsung terkait 

dengan pekerjaan tertentu. Menurut Daniel dan Elizabet 

(2007) indikator person job fit meliputi : (1) Nilai; (2) 

Tujuan; (3) Kebutuhan psikologi; (4) Minat; (5) Gaji; (6) 

KSAO (knowledge, skill, attitude, others) 
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METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

pengujian hipotesis dan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

perangkat desa di wilayah Kecamatan Buluspesantren 

Kabupaten Kebumen dan metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik accidental sampling yaitu cara 

pengambilan sampel berdasarkan kebetulan dengan 

jumlah 55 perangkat desa. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara : (1) menyebar kuesioner langsung kepada 

para perangkat desa; (2) wawancara; (3) studi pustaka 

dan; (4) observasi. Instrument dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

ditunjukkan untuk memperoleh jawaban dari responden. 

Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS for 

windows versi 25.0. Teknik analisis data dilakukan 

dengan dua cara yaitu analisis deskriptif dan analisis 

statistika. Analisis data secara statistika meliputi : (1) Uji 

validitas dan reliabilitas; (2) Uji Asumsi Klasik; (3) Uji 

Hipotesis; (4) Analisis Regresi Linear Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Reliabilitas 

Uji ini dilakukan dengan ketentuan jika nilai 

cronbach alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,60 maka 

dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya. 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis dapat 

dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji Multikolinearitas 

Model  Collinearity 

Diagnostics 

 Tolerance VIF 

(Constant)   

Workplace 

Friendship 

0,389 2,572 

Keadilan 

Prosedural 

0,468 2,137 

Person Job 

Fit 

0,415 2,408 

Berdasarkan tabel diatas, model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 

10. 

Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui 

bahwa model regresi pada penelitian ini bebas dari 

heterokedastisitas karena tidak ada pola tertentu yang jelas 

dan titik-titik pada grafik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model memenuhi asumsi normalitas. 

  

No Kuesioner  Cronba

ch 

Alpha 

ɑ Keteran

gan 

1. Workplace 

Friendship (X1) 

0,917 0,60 Reliabel 

2. Keadilan 

Prosedural (X2) 

0,899 0,60 Reliabel 

3. Person Job Fit 

(X3) 

0,842 0,60 Reliabel 

4. Organizational 

Citizenship 

Behavior (Y) 

0,720 0,60 Reliabel 
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Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Model Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

 

 B Std. 

Erro

r 

Beta T Sig. 

(Const

ant) 

4,74

6 

0,87

2 

 5,442 0,000 

X1 0,16

0 

0,04

6 

0,382 3,495 0,001 

X2 0,16

9 

0,06

5 

0,258 2,595 0,012 

X3 0,22

8 

0,07

2 

0,335 3,170 0,003 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa : 

a. Workplace Friendship berpengaruh terhadap OCB 

karena thitung sebesar 3,495 > ttabel sebesar 2,00758 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

b. Keadilan Prosedural berpengaruh terhadap OCB 

karena angka  thitung  sebesar 2,595 > ttabel sebesar 

2,00758 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012 < 

0,05. 

c. Person Job Fit berpengaruh terhadap OCB karena 

thitung  sebesar 3,170> ttabel sebesar 2,00758 dengan 

tingkat signifikansi untuk) sebesar 0,003 < 0,05. 

Uji Simultan (Uji f) 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

 Regressi

on 

274,94

6 
3 

91,64

9 

54,8

84 

.000
b
 

Residual 85,163 51 1,670     

Total 360,10

9 
54       

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

workplace friendship, keadilan prosedural dan person job 

fit  secara bersama – sama berpengaruh terhadap OCB 

dengan nilai f hitung = 54,884 > f tabel 3,16 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

 

 

Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai R 

Square sebesar 0,764 atau dapat diartikan sebesar 76,4% 

OCB perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

dipengaruhi oleh workplace friendship, keadilan 

prosedural dan person job fit  sedangkan sisanya sebesar 

23,6 % dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar 

penelitian ini.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Workplace friendship berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

Kabupaten Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa 

workplace friendship dapat meningkatkan 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

Kabupaten Kebumen. 

2. Keadilan prosedural berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

Kabupaten Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa 

keadilan prosedural dapat meningkatkan 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

Kabupaten Kebumen. 

3. Person job fit berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) pada perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Hal 

ini menunjukan bahwa Person job fit dapat 

meningkatkan organizational citizenship behavior 

(OCB) pada perangkat desa di Kecamatan 

Buluspesantren Kabupaten Kebumen. 

4. Workplace friendship, keadilan prosedural dan person 

job fit berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) pada perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Hal 

ini menunjukan bahwa workplace friendship ,keadilan 

prosedural dan Person job fit dapat meningkatkan 

organizational citizenship behavior (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren 

Kabupaten Kebumen. 
 

Keterbatasan  

1. Penelitian ini digunakan pada perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen 

sehingga hasil yang diperoleh terbatas. 

2. Adanya pandemi Covid-19 di Kabupaten Kebumen 

membuat proses pengumpulan data memakan waktu 

yang cukup lama karena lokasi yang saling berjauhan, 

terkadang responden tidak memberikan pendapat 

yang sebenarnya karena beberapa faktor, seperti 

kejujuran, pola pikir dan juga karena kurang teliti atau 

malas untuk membacanya. 

 

  

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .874
a
 0,764 0,750 1,29223 
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Implikasi 

Implikasi Praktis 

1. Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa, 

workplace friendship berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren. Oleh 

karena itu, penulis menyarankan kepada Kepala Desa 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kedekatan 

para pegawai dalam interaksi atau komunikasi lainnya 

dengan cara mengadakan kegiatan bersama seperti 

olahraga dan family gathering. Hal tersebut bertujuan 

supaya perangkat desa tidak hanya bisa memotivasi 

masyarakat untuk saling berinteraksi saja melainkan 

mempertahankan konsistensi kedekatan antar sesama.  

2. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

keadilan prosedural berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) pada 

perangkat desa di Kecamatan Buluspesantren. 

Selanjutnya, penulis menyarankan untuk membangun 

keadilan prosedural tersebut, kepala desa perlu 

melibatkan pegawai dalam rapat tanpa terkecuali, 

evalusasi prosedur yang sama untuk semua pegawai. 

Kemudian, keterlibatan pegawai dalam kegiatan itu 

sangat penting karena tanpa pegawai ikut serta dalam 

kegiatan tersebut, para pegawai tidak paham 

prosedurnya bagaimana dan juga pegawai tidak  

mengetahui apakah kepala desa tersebut bersikap adil 

dalam membuat sebuah keputusan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

person job fit berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB) pada perangkat desa di 

Kecamatan Buluspesantren. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan untuk tetap mempertahankan person job 

fit, sebaiknya kepala desa di Kecamatan 

Buluspesantren memperkuat kebutuhan kepada 

perangkat desa seperti memberikan fasilitas-fasilitas 

yang sesuai dan menunjang dalam pekerjaan pegawai, 

memberikan pelatihan terkait dengan pekerjaannya 

sehingga meningkatkan kemampuan dan juga 

ketrampilan pegawai. Ketika pegawai sudah merasa 

cocok dengan pekerjaannya, tentunya akan 

membentuk perilaku OCB yang akan bermanfaat bagi 

organisasi. 

Implikasi Teoritis 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

jangkauan penelitian, tidak terbatas di wilayah 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen serta 

dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih dapat 

digeneralisasikan. 

2.  Penelitian dapat dikembangkan dengan 

menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

OCB, misalnya person organization fit, job 

satisfaction, komitmen organisasi, loyalitas dan lain 

sebagainya. 
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